
ABSTRAK 

 

Gerakan Buruh Bekasi terjadi dikarenakan menuntut kenaikan upah yang mereka 
anggap upah yang digugat oleh Apindo telah menyalahi kesepakatan sebelumnya. 
Gerakan ini merupakan perlawanan atas hak-hak mereka yang dirampas oleh pengusaha. 
Dalam gerakan buruh Bekasi FSPMI bertindak sebagai motor dan leader. FSPMI 
melempar isu utama adalah masalah upah karena setiap buruh merasakan hal ini dan 
menjadi kebutuhan dasar buruh dalam memebuhi kebutuhan hidup. Setelah melempar isu 
kemudian dilanjutkan mobilisasi dengan cari mengumpulkan koordinator-koordinator 
buruh disetiap perusahaan yang ada dan dijelaskan bagaimana mekanisme agar buruh-
buruh yang lain juga ikut serta dalam gerakan. Teori mobilisasi solidaritas digunakan 
oleh peneliti karena teori ini menunjukan bagaimana cara menggerakkan massa yag besar 
dengan kesolidaritasan yang tinggi sehingga tujuan dari gerakan tersebut dapat tercapai. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif serta pemaparan hasil 
secara deskriptif. Dalam pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam 
untuk mendapatkan informasi mengenai konsep dan cara FSPMI menggerakkan Buruh 
Bekasi menjadi sebuah kekuatan yang massive. Kemudian dapat diketahui bahwa FSPMI 
dalam menggerakkan buruh Bekasi tidak secara spontan dan mereka memiliki 
perencanaan yang baik untuk menciptakan sebuah gerakan buruh yang massive. Selain 
perencanaab untuk eksternal mereka (FSPMI) juga mempunyai perencanaan internal 
untuk memperkuat para enggota mereka dan rencana jangka panjang agar FSPMI dapat 
terus eksis dan menjadi sebuah kekuatan yang terus menyuarakan hak-hak kaum buruh. 
Terdapat sebuah fakta yang menarik mengapa para anggota FSPMI begitu solid, mereka 
diberikan pelatihan keorganisasian sehingga mereka tidak mudah untuk dintimidasi oleh 
parapengusaha. Selain itu mereka juga mengembangkan sayap pada skala nasional 
dengan mengadakan rakernas (rapat kerja nasional) dengan mengundang buruh di seluruh 
Indonesia. FSPMI bukanlah organisasi buruh yang kecil, tetapi mereka merupakan 
organisasi buruh yang besar dan kelak dikemudian hariakn menjadi salah satu kekuatan 
massa yang perlu diperhitungkan. 
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Abstrack 

The labor movement in bekasi occurred due to demanding the rise of wages of 
which they consider wages of being sued by apindo has violated a previous agreement. 
This movement is the fight on their rights seized by entrepreneurs. In a labor movement 
bekasi FSPMI acting as an engine and leader. FSPMI throws a major issue is the problem 
of the wages due to every labour feel it and be a workers,  basic needs in meeting the 
necessities of life. After throwing issue continued mobilization by means of gathering 
coordinators of labour in every company that exists and described how the mechanism so 
that the other workers labor-also participated in the movement. The theory of 
mobilization of the solidarity used by researchers because this theory shows how moving 
a large mass with high solidarity so the purpose of such motions can be achieved. 
Methods used in this research is qualitative and exposition of the results by descriptive. 
In the data collection using in-depth interview techniques to obtain information about the 
concept and how to move labour FSPMI Bekasi became a power that massive. You can 
then note that in moving labor FSPMI Bekasi not spontaneously and they have careful 
planning to create a massive labor movement. Besides planning for their external also 
have internal planning to strengthen the members them and long-term plan to fspmi can 
continue to exist and became a force which steadily voiced labors. There is an interesting 
fact why the members of the FSPMI are so solid, they were given the organizational 
training so that they are not easy to intimidated by the businessman. In addition they also 
develop wings on a national scale by holding national working by inviting labour around 
Indonesia. FSPMI is not a Labour Organization which is small, but they are a great 
Labour Organization and later will become one of the power of the masses that need to be 
taken into account. 
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